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MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Al-Baqarah: 286) 

Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak 

(Albert Einstein) 

Berjuang semampu kau bisa, melangkah semampu kau masih bisa bergerak, Allah 

tak akan pernah tertidur untuk melihat semua usahamu. 

(Penulis)
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SUMMARY 

 

Antimicrobial Activity of Kasturi Tobacco (Nicotiana Tabacum L.) Leaf 

Extract Against Streptococcus mutans And Candida albicans; Susi Maimona 

wati; 2015; 151710101083; 68 pages; Departemen of Agricultural Product 

Technology, Faculty of Agricultural Technology, University of Jember. 

 

 Tobacco is one of the plantation commodities that were widely cultivated 

in the Indonesian territory. The main utilities of tobacco such as leaf part that used 

as ingredient on making of cigarettes. In the industry, tobacco leaf has certain 

standard can causes it doesn’t pass sorting and just wasted or neglected. It’s still 

contained such as flavonoids, saponins, alkaloids, and terpenoids which are 

antimicrobial. The active compound of tobacco leaf was extracted by appropriate 

solvent to result of maximally active compounds. In this research was used 2 type 

solvent include water and ethanol. The used of different solvent which expected to 

be able extracting bioactive compounds on tobacco leaf. The bioactive 

compounds can inhibit Streptococcus mutans and Candida albicans growth. 

 This research was conducted by 4 phases include tobacco leaf extraction 

using maceration method, analysis of polyphenols total using Folin-Ciocalteau 

method, antioxidant activity using DPPH method, and antibacterial of tobacco leaf 

extract using solid agar dilution method to determination of minimum inhibition 

concentration (MIC) and IC50. 

 The result of this research showed that the tobacco leaf extract with 80% 

ethanol solvent maximally extracting the bioactive compounds with polyphenols 

total of 64.22 mg GAE/ml and antioxidant activity of 71.47%. Determination of 

Inhibitory Concentration (MIC) and IC50 are processed using three methods, 

namely regular curve calculation, logarithmic curve calculation, and probit curve 

calculation. Antimicrobial activity test of tobacco leaf extract with ethanol solvent 

using solid agar dilution on Streptoccous mutans was result MIC of 637.94 μg/ml 

and IC50 of 173.04 μg/ml, while Candida albicans was result MIC of 964.14 μg/ml 

and IC50 of 234.09 μg/ml. 

 

Keywords: Tobacco, Antimicrobial, Bioactive Compounds, Streptococcus mutans 

and Candida albicans.
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RINGKASAN 

 

Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Tembakau Kasturi (Nicotiana tabacum 

L.) Terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans dan Candida albicans; Susi 

Maimona wati; 2015; 151710101083; 68 halaman; Teknologi Hasil Pertanian, 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember. 

 

 Tembakau merupakan salah satu komoditi perkebunan yang banyak di 

budadayakan di wilayah Indonesia. Pemanfaatan paling utama dari tembakau 

yaitu bagian daunnya, untuk digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan 

rokok. Dalam dunia industri rokok daun tembakau memiliki standar tertentu yang 

mengakibatkan daun tembakau banyak yang tidak lolos sortir dan hanya terbuang 

atau terbengkalai. Daun tembakau yang tidak lolos sortir masih mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, steroid, alkaloid dan terpenoid yang 

bersifat sebagai antimikroba. Senyawa aktif yang ada didalam daun tembakau 

diekstrak menggunakan pelarut yang sesuai untuk menghasilkan senyawa aktif 

secara maksimal. Pada penelitian menggunakan dua jenis pelarut yaitu air dan 

etanol 80%. Penggunaan pelarut yang berbeda diharapkan mampu mengekstrak 

senyawa bioaktif yang terkandung dalam daun tembakau. Senyawa bioaktif yang 

ada dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dan Candida albicans. 

 Penelitian dilaksanakan dalam 4 tahap, yaitu ekstraksi daun tembakau 

dengan metode maserasi, analisis total polifenol dengan metode Folin-Ciocalteau, 

analisis aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, dan analisis antimikroba 

ekstrak daun tembakau menggunakan metode dilusi agar padat untuk penentuan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan IC50. 

 Hasil Penelitian menunjukan bahwa esktrak daun tembakau dengan pelarut 

etanol 80% maksimal mengekstrak senyawa bioaktif dengan total polifenol 

sebesar 64,22 mg GAE/ml dan aktivitas antioksidan sebesar 71,47%. Penentuan 

Konsentrasi Hambat (KHM) dan IC50 diolah menggunakan tiga metode yaitu 

perhitungan kurva reguler, perhitungan kurva logaritmik, dan perhitungan kurva 

probit. Pengujian aktivitas antimikroba esktrak daun tembakau dengan pelarut 

etanol metode dilusi agar padat pada Streptoccous mutans menghasilkan KHM 

sebesar 0,637 mg/ml dan IC50 sebesar 0,173 mg/ml, sedangkan Candida albicans 

menghasilkan KHM sebesar 0,964 mg/ml dan IC50 sebesar 0,234 mg/ml.  

  

Kata Kunci: Tembakau, Antimikroba, Senyawa bioaktif, Streptococcus mutans 

dan Candida albicans. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Masalah kesehatan yang terjadi pada rongga mulut masih merupakan suatu 

masalah yang belum teratasi dengan baik. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RIKESDAS) 2007 yang diselenggarakan Departemen Kesehatan, prevalensi 

nasional karies aktif adalah 43,4%, sedangkan berdasarkan SKRT (2014) 

tingginya prevalensi karies di Indonesia mencapai 90,05%. Hal ini dikarenakan 

mikroba yang terkandung didalam mulut, dimana menurut putri et al. (2014) 

menyatakan bahwa mikroba yang paling banyak dalam rongga mulut yaitu 

Streptococcus mutans dan Candida albicans. Streptococcus mutans merupakan 

bakteri gram-positif yang menyebabkan awal terbentuknya karies gigi, sedangkan 

Candida albicans merupakan jamur flora normal yang ada di rongga mulut yang 

bisa mengakibatkan infeksi pada mulut apabila pertumbuhannya berlebihan. Salah 

satu upaya dalam mengurangi mikroba pada mulut yaitu dengan menggunakan 

obat kumur yang di anggap lebih efektif penggunaannya daripada sikat gigi. 

Menurut Reidy (2011), obat kumur yang digunakan oleh masyarakat merupakan 

obat kumur yang mengandung alkohol dan bahan-bahan kimia, sehingga 

menyebabkan efek seperti rasa kering pada mukosa mulut. Alkohol dapat 

menganggu fungsi saliva karena mampu menghasilkan senyawa metabolit yang 

bersifat karsinogenik seperti acetaldehyde. Menurut Sabir (2005) penggunaan 

obat kimia menimbulkan dampak negatif bagi tubuh konsumen yang 

mengkonsumsinya secara berkelanjutan, sehingga banyak masyarakat yang 

beralih ke bahan alam dalam melakukan pengobatan terhadap penyakit yang di 

derita. Efek penggunaan obat kumur kimia dapat diminimalisir apabila bahan 

yang digunakan dalam pembuatan obat kumur menggunakan bahan alami. Salah 

satu alternatif bahan alami yang dapat digunakan yaitu ekstrak daun tembakau. 

 Selama ini daun tembakau hanya digunakan dalam pembuatan pembuatan 

rokok. Pada dunia usaha rokok, daun tembakau yang digunakan memiliki syarat 

dan ketentuan tertentu sesuai permintaan dari pabrik. Hal tersebut membuat 

beberapa hasil panen daun tembakau yang tidak lolos sortir (daun afkir) memiliki 
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ciri seperti daun berlubang dan menggulung. Penyebab kerusakan daun biasanya 

disebabkan oleh serangan hama sehingga membuat daun menjadi rusak. 

Penurunan kualitas tembakau akan mempengaruhi harga yang disepakati sehingga 

petani akan banyak merugi akibat kerusakan hasil panen. Daun tembakau yang 

terbengkalai masih memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bersifat sebagai 

antibakteri dan antijamur. Menurut Taiga dan Friday (2009) bahan aktif yang 

terkandung dalam daun tembakau antara lain golongan fenol berupa flavonoid, 

golongan alkaloid berupa nikotin, golongan saponin berupa steroid, dan minyak 

atsiri berupa terpenoid.  

 Untuk menghasilkan senyawa bioaktif yang ada didalam tanaman 

dilakukan melalui proses ektraksi. Ektraksi dapat dilakukan dengan berbagai jenis 

pelarut, dimana setiap jenis pelarut itu akan menghasilkan senyawa bioaktif yang 

berbeda sesuai dengan sifat kepolaran dari pelarut yang digunakan. Senyawa yang 

bersifat polar hanya akan larut pada pelarut polar seperti etanol, butanol, metanol 

dan air. Senyawa yang bersifat non-polar juga hanya larut pada senyawa non-

polar seperti eter, kloroform dan n-heksana (Gritter et al., 1991). Senyawa 

bioaktif yang dihasilkan dari proses ekstraksi daun tembakau mempunyai sifat 

antibakteri berupa alkaloid mampu bekerja merusak penyusun peptidoglikan 

dalam sel bakteri, sedangkan yang bersifat antijamur seperti flavonoid dengan 

cara kerja mendenaturasi protein yang dapat mengganggu terbentuknya sel dan 

fungsi dari membran sel. Menurut Cawan 1999 dalam Putri et al (2014) 

kandungan senyawa aktif terbesar yang ada didalam ekstrak daun tembakau yaitu 

flavonoid, dimana flavonoid merupakan senyawa fenolik terbesar yang ada 

didalam ektrak daun tembakau. Menurut Erindyah dan Maryati, (2002) 

menyatakan bahwa senyawa flavonoid mampu menghambat pertumbuhan 

mikroba. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

ekstrak daun tembakau kasturi terhadap penghambatan mikroba patogen seperti 

Streptococcus mutans dan Candida albicans perlu dilakukan untuk lebih 

membuktikan bahwa ekstrak daun tembakau mampu menghambat pertumbuhan 

mikroba. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Penggunaan obat kumur dalam kehidupan sehari-hari masih memiliki 

senyawa bahan kimia yang dapat berdampak negatif ketika dikonsumsi secara 

berkelanjutan. Menurut beberapa penelitian dalam daun tembakau masih memiliki 

senyawa bioaktif yang mampu bersifat sebagai antimikroba. Salah satu senyawa 

yang mampu menghambat terjadinya pertumbuhan pada mikroba yaitu senyawa 

polifenol. Menurut Prayoga (2010) senyawa polifenol memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap proses penghambatan pertumbuhan suatu bakteri. Polifenol 

memiliki senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri bermanfaat dalam 

penghambatan aktivitas biologis bakteri Streptococcus mutans yang berperan 

penting sebagai bakteri penyebab karies (Misnawi et al., 2008). Senyawa 

polifenol dihasilkan melalalui proses ektraksi, dimana proses ekstraksi daun 

tembakau afkir dilakukan dengan menggunakan jenis pelarut yang berbeda untuk 

mengetahui kemampuan pelarut dalam mengektraksi senyawa aktif dalam daun 

tembakau afkir. Penggunaan pelarut tersebut diharapkan mampu mengekstrak 

senyawa aktif seperti flavonoid dan alkaloid, saponin, steroid dan terpenoid. 

Pelarut etanol memiliki dua sisi yang terdiri dari gugus hidroksil (OH¯) yang 

bersifat polar dan gugus CH2CH3 yang bersifat non polar (Aziz et al., 2014). 

Selain jenis pelarut yang digunakan, konsentrasi pelarut juga mempengaruhi 

jumlah atau banyaknya senyawa aktif yang terekstrak. Oleh karena itu penelitian 

ekstraksi daun tembakau afkir dilakukan menggunakan dua jenis pelarut yang 

berbeda yaitu pelarut air dan etanol untuk mengetahui total polifenol dan aktivitas 

antioksidannya, selanjutnya dilakukan uji aktivitas antimikroba terhadap mikroba 

Streptococcus mutans dan Candida albicans. 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui total polifenol ekstrak daun tembakau yang diekstrak dengan 

pelarut air dan etanol. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum 

L.). 
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3. Mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum 

L.) terhadap pertumbuhanStreptococcus mutans dan Candida albicans. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat penelitian ini diharapkan mampu mengurangi limbah daun 

tembakau yang tidak lolos sortir. Serta sebagai sumber informasi pemanfaatan 

daun tembakau sebagai antimikroba alami dan diharapkan mampu menggantikan 

bahan kimia dalam pembuatan obat kumur. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Tembakau Kasturi (Nicotiana tabacum L.) 

 Tembakau adalah salah satu komoditi perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia, dan termasuk kedalam tanaman musiman yang 

tumbuh pada musim penghujan dan dipanen pada musim kemarau. Menurut 

Direktorat Jenderal Perkebunan (2016) produksi tembakau di Indonesia pada 

tahun 2016 mencapai 196.154 ton pertahun. Penyumbang terbanyak produksi 

tembakau di pulau Jawa yaitu provinsi Jawa Timur dengan produksi tembakau 

dengan total produksi 99.016 ton dan luas produksi 924 ha. Beberapa jenis 

tembakau yang dibudidayakan di provinsi Jawa Timur salah satunya adalah jenis 

tembakau kasturi dengan kapasitas produksi terbesar ke-3 di daerah Jawa Timur 

sebesar 16.683 ton. Penghasil tembakau jenis kasturi meliputi daerah Jember, 

Lumajang, Situbondo, Bondowoso, dan Banyuwangi.  

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2018) pada tahun 

2015 Jember merupakan penghasil tembakau terbesar di Jawa Timur sebesar 

dengan kapasitas produksi 18.511 ton dan produksi terbesar didaerah Jember 

terjadi pada tahun 2012 dengan produksi 31. 284 ton. Menurut Hermaningsih 

(2014) jenis tembakau kasturi yang sering dibudidayakan didaerah Kabupaten 

Jember adalah Tembakau Kasturi 1 dan Kasturi 2. Karakteristik kedua varietas ini 

dapat dilihat pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Karakteristik tembakau kasturi 1 dan 2 

Karakteristik  Kasturi 1 Kasturi 2 

Asal varietras Selesksi massa positif 

kasturi mawar, Jember 

Selesksi massa positif 

kasturi Ledokombo  

Bentuk daun Lonjong  Lonjong 

Ujung daun Meruncing  Meruncing  

Tepi daun Rata  Rata  

Permukaan daun Rata  Rata  

Phylotaxi  2/5, putar ke kiri 2/5, putar ke kiri 

Indeks daun 0,486 0,529 

Jumlah daun 16-19 lembar 17-19 lembar 

Produksi  1,75 ton krosok/ha 1,75 ton krosok/ha 

Indeks mutu 81,75 + 0,98 82,40+1,03 

Kadar nikotin 3,21 + 0,08 3,54 + 0,04 

Sumber : http://balittas.litbang.pertanian.go.id 
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 Tembakau kasturi merupakan salah satu tipe tembakau yang diolah 

secarakrosok (leaf type) atau lembaran-lembaran daun. Tembakau kasturi adalah 

salahsatu tanaman tembakau yang di tanam pada musim kemarau dan dipanen 

pada musimpenghujan atau dikenal dengan istilah Voor Oogst (VO). Menurut 

Sholeh et al. (2000) kandungan senyawa nikotin pada tembakau kasturi memiliki 

presentase tertinggi dibandingkan dengan tembakau jenis lain dengan presentase 

sebesar 3,21%. Tipe, grade, dan mutu tembakau krosok kasturi yangdihasilkan 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik tanah terutama tekstur (sub soil) permukaan 

(top soil) dan bawah permukaan tanah. Tanah ringan cenderung untuk 

menghasilkan suatu daun tipis dan besar, bobot ringan dan warna cerah, rasa 

lembut dan aroma harum, sedangkan daun yang diproduksi pada tanah berat 

memiliki ciri-ciri tebal dan berat, berwarna gelap, berbau kuat dan aromatik 

(Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur, 2013). 

 

2.2Mekanisme Ekstraksi Pelarut 

 Menurut Mukhriani (2014) ekstraksi adalah proses pemisahan bahan dari 

campuran dengan menggunakan pelarut. Proses ekstraksi dihentikan ketika 

konsentrasi senyawa dalam pelarut dan konsentrasi bahan sudah seimbang. 

Penggunaan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan 

diisolasi. Menurut Sarker et al. (2006) dalam memilih metode ekstraksi perlu 

dilakukan penentuan target ekstraksi, beberapa target ekstraksi seperti berikut: 

1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui 

2. Senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme 

3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara 

struktural.  

 Ekstraksi banyak digunakan untuk emngetahui senyawa yang ada didalam 

tumbuhan untuk mengetahui senyawa sekunder yang terkandung didalamnya. 

Ekstraksi bertujuan untuk mendapatkan senyawa yang diingikan atau 

menghilangkan komponen yang tidak diinginkan dari tumbuhan. Proses ekstraksi 

khususnya untuk bahan yang berasal dari tumbuhan adalah sebagai berikut :  
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1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, dll), pengeringan 

danpenggilingan bagian tumbuhan.  

2. Pemilihan pelarut. 

3. Pelarut polar: air, etanol, metanol, dan sebagainya.  

4. Pelarut semipolar: etil asetat, diklorometan, dan sebagainya.  

5. Pelarut non polar: n-heksan, petrolium eter, kloroform, dan sebagainya. 

(Muhkriani,2014) 

 Selama ekstraksi, pelarut akan berdifusi kedalam bahan tanaman dan 

melarutkan senyawa yang terkandung didalamnya berdasarkan kepolaran yang 

sama (Ncube et al., 2008). Menurut Hammado et al. (2013) pemilihan jenis 

pelarut yang digunakan harus memperhatikan beberapa faktor seperti tingkat 

kepolaran, titik didik, sifat racun, mudah tidaknya terbakar dan pengarut terhadap 

peralatan ekstraksi. Penggunaan jenis pelarut berpengaruh terhadap hasil 

rendeman yang dihasilkan dari ekstraksi, hal ini dikarenakan kelarutan pada suatu 

pelarut sangat ditentukan oleh kemampuan zat dalam membentuk ikatan hidrogen 

(Khopkar, 1990 dalam Sayuti, 2017). 

 Larutan pengekstraksi yang digunakan disesuaikan dengan kepolaran 

senyawa yang diinginkan. Menurut prinsip like dissolves like, suatu pelarut akan 

cenderung melarutkan senyawa yang mempunyai tingkat kepolaran yang sama. 

Pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan sebaliknya. Flavonoid 

merupakan senyawa golongan polifenol yang terdistribusi luas pada tumbuhan 

dalam bentuk glikosida yang berikatan dengan suatu gula, karena itu flavonoid 

merupakan senyawa yang bersifat polar. Pelarut polar yang biasa digunakan untuk 

ekstraksi flavonoid adalah metanol, aseton, etanol, air dan isopropanol. Menurut 

Dewi et al (2012) menyatakan bahwa proses ekstraksi juga dipengaruhi oleh jenis 

pelarut, suhu ekstraksi, dan waktu ekstraksi.   

 

2.3 Aktivitas Antimikroba Senyawa Bioaktif Daun Tembakau 

 Menurut Syarif et al., (2007) antimikroba adalah suatu senyawa atau agen 

yang dapat membunuh atau menghibisi pertumbuhan suatu mikrooganisme dan 

terutama mikroorganisme patogen pada manusia. Agen senyawa antimikroba 
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dapat digolongkan menurut jasad renik yang dibasmi yaitu antibiotik, antivirus, 

antifungi, antiprotozoa dan antihelmintes. Antimikroba dibagi menjadi dua 

kelompok luas, yaitu golongan bakteriostatik yang menghambat replikasi mikroba 

dan golongan bakterisidal yang secara bekerja secara utama membunuh mikroba 

(Bennet et al., 2012). 

 Menurut Tiaga dan Friday (2009) daun tembakau mengandung senyawa 

bioaktif yang bersifat sebagai antibakteri dan antijamur seperti alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, dan steroid. Berikut mekanisme senyawa metabolit daun 

tembakau sebagai antimikroba : 

1. Flavonoid 

 Menurut Cawwan (1999) senyawa flavonoid  memiliki sprektrum aktivitas 

antimikroba yang baik dengan cara mengurangi kekebalan mikroorganisme 

sasaran. Mekanisme kerja antimikroba flavonoid yaitu dengan cara membentuk 

senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas 

membran sel bakteri dan mampu merusak diding sel jamur. Flavonoid mampu 

berikatan dengan diding sel yang membentuk ikatan hidrogen antara protein dan 

fenol yang mampu menyebabkan kerusakan pada dinding sel jamur. 

2. Alkaloid 

 Alkaloid mempunyai sifat antibakteri dengan bekerja merusak komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel bakteri 

mengalami lisis dan terjadi kematian sel. Menurut Chusien dan Lamb (2005 

dalam Putri et al., 2014) alakloid merupakan salah satu senyawa kimia yang 

bersifat basa nitrogen yang mengandung lebih dari satu atom nitrogen. 

Kandungan alkaloid utama dalam daun tembakau adalah nikotin, dimana nikotin 

merupakan metabolit sekunder dari ornitin yang mampu menghambat 

pertumbuhan jamur. 

3. Terpenoid 

 Menurut Nychas dan Tassao (2000) senyawa terpenoid merupakan 

golongan minyak atsiri yang berperan sebagai antibakteri. Mekanisme kerja 

terpenoid yaitu dengan penghambatan enzim oleh minyak atsiri yang mampu 

mengganggu pembentukan dinding sel bakteri. Kerusakan dinding sel 
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dikarenakan akumulasi komponen lipofilik dinding sel atau membran sel yang 

merubah komposisi penyususn dinding sel. Kandungan fenol pada minyak atsiri 

mampu mendenaturasi protein dengan kadar rendah sedangkan pada kadar tinggi 

akan menyebabkan koagulasi protein dan melisis sel mebran mikroba (Parwata et 

al, 2008). 

4. Steroid 

 Mekanisme steroid sebagai antibakteri berhubungan dengan membran 

lipid dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang menyebabkan kebocoran 

pada liposom (Madduluri, 2013). Steroid dapat berinteraksi dengan membran 

fosfolipid sel yang bersifat permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik 

sehingga menyebabkan integritas membran menurun serta morfologi membran sel 

berubah yang menyebabkan sel rapuh dan lisis (Ahmed, 2007). 

 

2.4 Aktivitas Senyawa Antioksidan 

 Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam 

kadar atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan 

akibat proses oksidasi (Sayutidaan Yenrina, 2015). Antioksidan secara kimiawi 

merupakan senyawa yang mampu mendonorkan elektron, sedangkan secara 

biologis antioksidan merupakan salah satu senyawa yang dapat menangkal 

dampak negatif dari oksidan. Antioksidan dalam tubuh dibutuhkan untuk 

melindungi tubuh akibat terjadinya radikal bebas. Menurut Winarti (2010) 

mekanisme kerja antioksidan yaitu dengan mendonorkan satu elektron untuk 

melakukan penghambatan terhadap aktivitas senyawa oksidan. 

 Menurut  Sayuti dan Yenrina (2015) antioksidan dapat diperoleh dari dua 

umber yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Penggunaan dari senyawa 

antioksidan sintetik banyak dikurangi karena dikhawatirkan memiliki efek 

samping yang tidak diterima oleh tubuh, sehingga antioksidan menjadi alternatif. 

Antioksidan alami ini dapat diperoleh dari berbagai jenis tanaman karena 

mengandung senyawa kimia tertentu yang berpotensi sebagai antioksidan 

(Panjaitan et al., 2014). Mekanisme penangkapan radikal bebas oleh polifenol 

yang dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Mekanisme penangkapan radikal bebas oleh polifenol (Haryoto et al., 2007) 

 Penggunaan antioksidan alami dibidang industri makanan mulai 

berkembang hal ini dikarenakan penggunaan bahan antioksidan sintetik mulai 

dibatasi. Antioksidan yang ditambahkan kedalam bahan makanan harus 

memenuhi beberapa persyaratan yaitu : (1) tidak mempunyai efek fisiologis yang 

berbahaya; (2) tidak menyebabkan terbentuknya flavor, odor atau warna yang 

tidak disukai pada lemak atau makanan; (3) efektif pada konsentrasi rendah; (4) 

larut dalam lemak; (5) tahan terhadap proses pengolahan; (6) mudah diperoleh; 

dan (7) ekonomis (Muchtadi et al.,1993). Senyawa antioksidan banyak ditemukan 

dalam buah dan sayur salah satunya yaitu flavonoid. Menurut Sayuti dan Yenrina 

(2015) flavonoid memiliki potensi dalam melawan penyakit yang disebabkan 

radikal bebas. Kacang-kacangan, sayur-sayuran, buah-buahan, coklat dan teh 

merupakan sumber flavonoid. 

 Antioksidan merupakan senyawa yang terdapat secara alami dalam bahan 

pangan. Senyawa ini berfungsi untuk melindungi bahan pangan dari kerusakan 

yang disebabkan terjadinya reaksi oksidasi lemak atau minyak yang sehingga 

bahan pangan yang berasa dan beraroma tengik. Antioksidan merupakan agen 

yang dapat membatasi efek dari reaksi oksidasi dalam tubuh. Secara langsung 

efek yang diberikan oleh antioksidan dalam tubuh, yaitu dengan mereduksi 

radikal bebas dalam tubuh, dan secara tidak langsung, yaitu dengan mencegah 

terjadinya pembentukan radikal (Sayuti dan Yenrina,2015). Dalam bidang industri 

pangan, antioksidan dapat digunakan untuk mencegah terjadinya proses oksidasi 

yang dapat menyebabkan kerusakan, seperti ketengikan, perubahan warna dan 

aroma, sertakerusakan fisik lainnya (Tamat et al., 2007). 
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2.5 Jenis Mikroba Rongga Mulut 

2.5.1 Streptococcus mutans 

 Menurut Adindaputri et al. (2013) Streptococcus mutans adalah bakteri 

gram positif yang berbentuk kokus dan berada di rongga mulut manusia. Bakateri 

ini merupakan penyebab utama karies pada gigi dikarenakan mampu 

menghasilkan polisakarida ektraseluler yang larut dan tidak larut seperti glukan 

dan fruktan yang merupakan gula penyebab terbentuknya plak dan kariogenetis. 

S.mutans memiliki beberapa faktor penyebab kariesseperti perlekatan terhadap 

permukaan enamel, produksi asam metabolit, kapasitas untuk membangun 

cadangan glikogen, dan kemampuan untuk mensintesis polisakarida ekstraseluler 

yang terdapat dalam karies gigi. S.mutans bersifat nonmotil (tidak bergerak), 

anaerob fakultatif serta berbentuk kokus yang sendirian, berbentuk bulat atau 

bulat telur, dan tersusun seperti rantai. Bakteri ini tumbuh optimal pada suhu 

sekitar 180C – 400C (Nugraha, 2011). Bentuk dari pertumbuhan Streptococcus 

mutans dapat dilihat pada gambar 2.2. Morfologi S.mutans dalam taksonomi 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Monera 

Divisi : Firmicutes 

Kelas : Bacilli 

Order : Lactobacilalles 

Keluarga : Streptococcaceae 

Genus : Streptococcus 

Spesies : Streptococcus mutans 

(Bergey & Boone, 2009) 

 
Gambar 2.2 Streptococcus mutans (Todar, 2009) 
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2.5.2 Candida albicans 

 Candida albicans adalah fungi patogen oportunistik yang menyebabkan 

berbagai penyakit pada manusia seperti sariawan, lesi pada kulit, vulvavaginitis, 

candiduria dan gastrointestinal candidiasis. Menurut Shao et al., (2007) 

C.albicans termasuk mikroba normal yang hidup dalam rongga mulut, saluran 

pencernaan dan vagina manusia. Mekanisme infeksi C.albicans sangat komplek 

termasuk adhesi dan invasi, perubahan morfologi dari bentuk sel khamir ke 

bentuk filamen (hifa), pembentukan biofilm dan penghindaran dari sel-sel 

imunitas inang. C.albicans termasuk jenis mikroba jamur yang umum ada pada 

manusia sehat dan mampu menyebabkan infeksi sistematik dalam keadaan 

imunitas yang menurun.  

 Menurut Sardi et al. (2013) C.albicans adalah agen penyebab infeksi pada 

manusia. Sebagian besar biofilm C.albicans kurang rentan terhadap agen 

antimikroba daripada sel plantonik (Rajendran et al., 2010). Menurut Biswas dan 

Chaffin (2005) C.albicans dapat tumbuh pada suhu 37 0C pada kondisi aerob atau 

anaerob, yang lebih panjang yaitu 248 menit dibandingkan dengan kondisi 

pertumbuhan aerob yang hanya 98 menit. Pertumbuhan C.albicans lebih cepat 

pada kondisi asam dibandingkan dengan pH normal atau basa. Menurut Mutiawati 

(2016) Sel jamur dan germ tubes memiliki komposisidinding sel yang serupa, 

meskipun jumlah α-glucans, kitin, dan mannan relatif bervariasi karena faktor 

morfologinya. Jumlah glucans jauh lebih banyak dibanding mannan pada 

C.albicans yang secara imunologis memiliki keaktifan yang rendah. Struktur 

dinding C.albicans secara mikroskopis dapat dilihat pada Gambar 2.3a dan 2.3b di 

bawah ini. 

 
(a)            (b) 

2.4 (a) Stuktur dinding C.albicans dan (b) Bentuk mikroskopis C.albicans(Larone, 1986) 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Biokimia Hasil 

Pertanian dan Laboratorium Mikrobiologi Pangan Hasil Pertanian Jurusan 

Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. 

Waktu Pelaksanaan dimulai pada bulan Oktober 2018 –Juni 2019. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian meliputi neraca analitik 

(MATRIX type Esj 210-4B), blender (Phillips), water bath (Memert D-91126, 

Jerman), rotary evaporator (Butchi Jerman), lap bersih, gelas ukur 500 ml (Pyrex, 

Jerman), spatula dan kertas saring yang digunakan untuk proses ekstraksi daun 

tembakau. Beberapa alat lain yang digunakan untuk pengujian seperti cawan petri 

(Pyrex, Jerman), tabung reaksi (Pyrex, Jerman), pipet (Supertek, made in 

Switzerland), pi-pump, spektrofotometer (Thermo Scientific 10S Series UV-

Visible Spectrofotometers USA), lemari pendingin (Toshiba), pipet mikro (Biohit 

12636255, Jerman), laminar air flow (Crumair, Spanyol), autoklaf (Hirayama HL 

36, Jepang), inkubator (Haraeus InstB6200, Jerman), colony counter (Stuart 

Scientific) 

3.2.2 Bahan Penelitian 

 Bahan utama yang digunakan yaitu daun tembakau kasturi inferior yang 

didapatkan dari petani rakyat Jember. Bahan yang digunakan untuk proses 

ekstraksi daun tembakau diantaranya yaitu etanol 96% dan air panas dengan suhu 

900C. Bahan yang digunakan untuk pengujian yaitu seperti aquades, Na2CO3 7%, 

media TPA (Tryptic Soy Agar), media SDA (Sabouraud Dextrose Agar), DMSO 

(Dimethyl Sulfoxide) 2%, DPPH (1,1 diphenyl-1-2-Picrylhidrazil), reagen Follin-

Ciocalteau. Bakteri Streptococcus mutans diperoleh dari Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi dan Candida albicans diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dirancang menggunakan metode eksperimental dengan 

menggunakan satu sampel dengan dua faktor yaitu perbedaan jenis pelarut 

ekstraksi (air dan etanol) dan konsentrasi ekstrak daun tembakau dalam uji 

antimikroba (0 ml; 0,2 ml; 0,4 ml; 0,6 ml; 0,8 ml; dan 1 ml). Rancangan 

percobaan yang digunakan dalam penelitian menggunakan dua rancangan yang 

disajikan pada Tabel 3.1 dan tabel 3.2. 

3.1 Rancangan Percobaan Ektrak Daun Tembakau 

Pelarut Perlakuan 

Air Etanol 

P0 (Air Panas) 450 ml 0 ml 

P2 (Etanol 80%) 75 ml 375 ml 

 

3.2 Rancangan Pengujiann Antimikroba Ekstrak Daun Tembakau 

Perlakuan Jenis Mikroba 

Streptococcus mutans Candida albicans 

 0 0 

 0,2 0,2 

 0,4 0,4 

Ekstrak Tembakau (ml) 0,6 0,6 

 0,8 0,8 

 1 1 

DMSO 2% (μl) 20 0 

 

3.4 Tahap Prosedur Penelitian 

1. Proses Ektraksi 

Prosedur ini diawali dengan pengecilan ukuran daun tembakau yang sudah 

kering. Selanjutnya daun tembakau yang telah halus ditimbang sebanyak 50 gram, 

lalu dimasukan kedalam erlenmeyer 500 ml dan ditambahkan etanol  (0 dan 80%) 

sebanyak 450 ml perlakuaan ini dilakukan sebanyak dua kali. Tahap berikutnya, 

dilakukan ekstraksi menggunakan shaker waterbath dengan suhu 600C selama 3 

jam. Setelah itu dilakukan penyaringan untuk memisahkan supernatan dengan 

filtratnya. Filtrat yang diperoleh kemudian di rotary evaporator dengan suhu 600C 

hingga diperoleh ekstrak pekat. Ekstrak pekat yang didapatkan kemudian diuji 

total polifenol dan aktivitas antioksidannya, lalu dilakukan uji aktivitas 
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antimikroba terhadap Streptococcus mutans dan Candida albicans. Proses 

pembuatan ekstrak daun tembakau kasturi di sajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Diagram alir pembuatan ekstrak daun tembakau kasturi(Shekins et al., 2016) 

 

 Filtrat hasil esktraksi diambil sebanyak 0,2 ml dimasukan pada tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 0,8 ml Follin-ciocalteau dan 5 ml.  Sampel 

divortex hingga tercampur merata, lalu didiamkan selama 5 menit. Larutan 

NaCO3 7% ditambahkan sebanyak 0,8 ml. Sampel divortex hingga tercampur, 

didiamkan selama 60 menit. Sampel yang sudah didiamkan selama 60 menit, lalu 

Ampas 

Uji total 

polifenol 

Uji aktivitas 

antioksidan 
Uji antimikroba 

Daun 

tembakau : 

etanol 80% 

dan air panas  

Tembakau kering 

Pengecilan ukuran 

Penimbangan tembakau sebanyak 50 gram 

Maserasi dalam waterbath (3 jam, 600C) 

Penyaringan dengan kertas saring 

Evaporasi (60 0C; 2 jam) 

Filtrat 

Filtrat pekat 
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di ukur menggunakan panjang gelombang absorbansi 765. Pengujian total 

polifenol dengan metode Follin-ciocalteauseperti pada Gambar 3.2. 

 

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Diagram alir uji total polifenol ekstrak daun tembakau kasturi 

 Filtrat hasil ekstraksi dari daun tembakau kasturi dilakukan uji aktivitas 

antioksidan untuk mengetahui mengetahui antioksidan yang ada dalam ekstrak. 

Filtrat daun tembakau kasturi di ambil sebanyak 0,1 ml, lalu dilakukan 

penambahan DPPH (1,1-diphenyl-1-2-Picrylhidroksil) sebanyak 1 ml dan etanol 

sebanyak 3,9 ml. Penambahan DPPH (1,1-diphenyl-1-2-Picrylhidroksil) bertujuan 

untuk mengetahui tingkat antioksidan yang ada pada sampel. Sampel akan 

bereaksi dengan DPPH (1,1-diphenyl-1-2-Picrylhidroksil), hal ini ditandai dengan 

perubahan warna pada sampel dari ungu menjadi kuning. Sampel didiamkan 

dalam keadaan gelap selama 30 menit, lalu di ukur menggunakan panjang 

gelombang absorbansi 517. Uji aktivitas antioksidan disajikan pada Gambar 3.3. 

 

 

 

 

0,2 ml filtrat 

Vortex ; diamkan 5 menit 

0,8 ml Follin-

ciocalteau+aquades 5ml 

0,8 ml larutan Na2CO3 

7% 

Vortex ; diamkan 60 menit 

Panjang Gelombang 765 

nm 
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Gambar 3.3 Diagram alir uji aktivitas antioksidan ekstrak daun tembakau kasturi 

 Filtrat hasil ekstraksi di selanjutnya di uji aktivitas antimikroba. Filtrat 

hasil esktrak tembakau dibuat dengan berbagai konsentrasi. Pada pengujian 

aktivitas antimikroba awalnya dilakukan pengenceran terhadap suspensi yang 

digunakan. Suspensi hasil pengenceran dicuplik sebanyak 100 μl, kemudian 

dimasukan kedalam cawan petri. DMSO (Dimethyl Sulfoxide) ditambahkan 

kedalam cawan petri, lalu ditambahkan media. Cawan petri ditambahkan ekstrak 

daun tembakau kasturi dengan berbagai konsentrasi, lalu dilakukan pencampuran 

untuk meratakan isi yang ada didalam cawan petri. Inkubasi dilakukan selama 24 

jam dengan suhu 300C untuk C.albicans dan 370C S.mutans. Hasil inkubasi 

dihitung menggunakan Colony Counter untuk mengtahui total mikroba. Proses uji 

antimikroba ekstrak daun tembakau disajikan pada Gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 ml filtrat 

Inkubasi selama 30 menit 

DPPH 1 ml + etanol 3,9 ml 

Panjang gelombang 517 nm 
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      0 ml                0,2 ml     0,4 ml    0,6 ml   0,8 ml            1ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.4 Diagram alir uji antimikroba ekstrak daun tembakau kasturi 

 

3.5  Prosedur Pengamatan 

1. Uji Polifenol 

 Analisa total polifenol ditentukan secara spektrofotometrimenggunakan 

metode Follin-ciocalteau(Singelton dan Rossi dalam Othman et.al, 2005). 

Pembuatan kurva standar untuk perhitungan polifenol dibuat dengan cara 

menggunakan larutan asam galat dalam metanol (5,4 mg galid acid/5ml). Larutan 

asam galat di stirrer selama 5-10 menit dan ditera sampai mencapai 10 ml. 

Siapkan 9 tabung reaksi yang masing-masing diisi dengan asam galat dengan 

jumlah pengambilan (0, 50, 100, 150, 200, 250, 300, 350, dan 400 μl) dan 

tambahkan aquades sampai 5 ml. Lalu ditambahkan 0,8 ml reagen Follin-

Suspensi 100 μl 

DMSO + Media 

Pencampuran 

diamkan hingga padat 

Ekstrak daun tembakau 

Inkubasi 24 jam suhu 300C ; 370C 
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Ciocalteu 10% pada masing-masing tabung reaksi. Kemudian dilakukan 

pengocokan menggunakan vorteks dan didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya 

ditambahkan 0,8 ml larutan Na2CO3 7% . Kemudian tabung reaksi yang berisi 

larutan kurva standar tersebut dibungkus atau ditutup dengan aluminium foil dan 

didiamkan ditempat gelap selama 60 menit, kemudian dilakukan pengukuran 

absorbansi pada panjang gelombang 765 nm. 

 Pada penelitian ini sampel yang diuji berbentuk cairan. Sebanyak 0,4 ml 

sampelekstrak tembakau (sudah diencerkan 1/500 – 1/1000), ditambahkan 0,8 ml 

reagen Follinciocalteau 10% dan aquades sebanyak 5 ml, kemudian dilakukan 

pengocokan menggunakan vorteks dan didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya 

tambahkan 0,8 ml larutan Na2CO3 7% lalu divortex dan diamkan selama 60 menit 

dengan cara ditutup semua lapisan tabung reaksi menggunakan aluminium foil. 

Selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 765 nm.  

 Analisis kandungan total polifenol pada sampel dihitung berdasarkan 

kurva standar asam galat yang diperoleh. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung total polifenol yaitu : 

Kandungan Total Polifenol (mg GAE/ml) = C x fp x BM 

keterangan : 

C = konsentrasi fenolik (nilai x) 

Fp = faktor pengenceran 

BM = konversi berat molekul asam galat 

 

2. Uji Antioksidan Metode DPPH 

 Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode 

serapan radikal DPPH (1,1-diphenyl-1-2-Picrylhidroksil). Mula-mula persiapan 

bahan uji ini dilakukan dengan cara ekstrak daun tembakau sebanyak 0,1 ml 

diencerkan menjadi 1 ml menggunakan aquades. Tahap selanjutnya yaitu 

pembuatan larutan pereaksi yang diawali dengan penimbangan serbuk DPPH 

sebanyak 0,00389 gram, kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 25 ml dan 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas, sehingga akan didapatkan larutan 

DPPH dengan konsentrasi 0,4 mM. Tahap pengujian aktivitas antioksidan 
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dilakukan dengan cara sebanyak 0,1 ml ekstrak daun tembakau yang telah 

diencerkan dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 1 ml DPPH 0,4 

mM dan 3,9 ml etanol. Selanjutnya divortex dan didiamkan selama 30 menit 

dengan ditutup menggunakan alummunium foil dan ditempatkan pada tempat 

gelap. Dilakukan pendiaman selama 30 menit, kemudian diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang 517 nm. Blanko dibuat dengan cara mengganti sampel 

dengan aquades. Aktivitas antioksidan dapat dihitung menggunakan rumus: 

Aktivitas antioksidan (%) = 
Absorbansi blanko−absorbansi sampel

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100% 

 

3. Uji Antimikroba Ekstrak Daun Tembakau Metode KHM 

a. Persiapan alat 

 Alat yang digunakan dalam uji antimikroba dibersihakan , kemudian 

semua alat dan bahan yang akan digunakan di autoklaf selama 15 menit dengan 

suhu 121 0C kecuali ekstrak polifenol dan cawan petri. 

b. Pembuatan media TSA (Tryptic Soy Agar) 

 Media yang digunakan untuk pertumbuhan Streptococcus mutans yaitu 

media kultur TSA (Tryptic Soy Agar). Cara pembuatan media dengan cara 

memanaskan 100 ml aquades didalam erlenmeyer untuk 4 gram bubuk TSA. 

Tambahan aquades yang telah panas pada bubuk TSA dan lakukan pengadukan. 

Media yang telah dibuat disterilkan dengan autoklaf pada suhu 1210C, tekanan 1 

atm selama 15 menit dan dibiarkan pada suhu 450C 

c. Pembuatan media SDA (Sabouround’s Dextrose Agar) 

 Media yang digunakan untuk pertumbuhan Candida albicans 

makadiperlukan media kultur SDA (Sabouround’s Dextrose Agar) dengan cara 

memanaskan 100 ml aquades didalam erlenmeyer untuk 6,5 gram bubuk SDA. 

Tambahkan aquades yang telah panas pada bubuk SDA dan dilakukan 

pengadukan. Media yang telah dibuat disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

1210C, tekanan 1 atm selama 15 menit dan dibiarkan pada suhu 450C 
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d.Pembuatan Isolat Bakteri dan Jamur 

1. Isolat bakteri 

Preparasi biakan bakteri, diawali dengan sebanyak 1 ose kultur murni 

bakteri Streptococcus mutans ditempelkan pada media miring agar TSA sebanyak 

5 ml dengan pola zig-zag. Setiap perlakuannya dilakukan dalam keadaan steril 

didekat nyala api bunsen. Biakan diinkubasi pada suhu 37ᶿC selama 24 jam. 

2. Isolat jamur 

 Preparasi biakan jamur, diawali dengan sebanyak 1 ose kultur murni jamur 

Candida albicans ditempelkan pada media miring agar SDA sebanyak 5 ml 

dengan pola zig-zag. Setiap perlakuannya dilakukan dalam keadaan steril didekat 

nyala api bunsen. Biakan diinkubasi pada suhu 30ᶿC selama 24 jam. 

e. Pembuatan Suspensi Media Bakteri dan Jamur 

1. Suspensi Streptococcus mutans 

 Bakteri uji yang telah diinokulasi diambil dengan jarum ose steril 

sebanyak 2 ose lalu disuspensikan ke dalam ependorf yang berisi 1 ml aquades 

streril. Suspensi bakteri dihomogenkan dengan di vortex lalu dicuplik sebanyak 

0,1 ml disuspensikan ke dalam ependorf yang berisi 0,9 ml aquades steril. 

Selanjutnya dilakukan pengenceran sampai 10-5 yang akan digunakan dalam 

pengujian antimikroba. 

2. Suspensi Candida albicans 

 Mikroba uji yang telah diinokulasi diambil dengan jarum ose steril 

sebanyak2 ose lalu disuspensikan ke dalam ependorf yang berisi 1 ml aquades 

streril. Suspensi bakteri dihomogenkan dengan di vortex lalu dicuplik sebanyak 

0,1 ml disuspensikan ke dalam ependorf yang berisi 0,9 ml aquades steril. 

Selanjutnya dilakukan pengenceran sampai 10-5 yang akan digunakan dalam 

pengujian antimikroba. 

g. Pembuatan Larutan Uji 

 Mula-mula yaitu membuat larutan stok dengan konsentrasi 20%, dengan 

cara mengambil ekstrak pekat daun tembakau sebanyak 2 ml lalu dimasukkan 

kedalam labu ukur dan ditambahkan aquades hingga batas. Larutan stok yang 

telah dibuat kemudian diambil secara berurut-urut sebanyak 0, 200, 400, 600, 800, 
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dan 1000 µl. Dilakukan penambahan DMSO (Dimethyl Sulfoxide) masing-masing 

sebanyak 20 µl. 

h. Uji Aktivitas Antimikroba metode Metode Dilusi Padat Agar 

 Uji aktivitas antimikroba daun tembakau dilakukan untuk menentukan 

KHM dan nilai IC50 pada mikroba Streptococcus mutasn dan Candida albicans 

menggunakan metode dilusi agar. Mula-mula sebanyak 100 µl suspensi bakteri  

dimasukkan ke masing-masing cawan petri. Larutan uji yang telah dibuat dengan 

berbagai konsentrasi ditambahkan kedalam cawan petri tersebut, lalu ditambahkan 

media SDA dan TSA sebayak 5 ml pada masing-masing cawan petri. Dilakukan 

pergerakan untuk meratakan dan diamkan hingga memadat lalu diinkubasi selama 

24 jam suhu 30ᶿC. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah koloni 

pada cawan petri menggunakan colony counter. 

 

3.7 Analisa Data 

 Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disusun dalam tabel 

Microsoft Excel 2007, kemudian disajikan dalam bentuk grafik. Hasil data 

diinterpretasikan sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.  
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam esktrak daun tembakau yaitu 

senyawa fenolik berupa polifenol. Kandungan total polifenol yang terkandung 

dalam ekstrak daun tembakau kasturi dengan pelarut air sebesar 50,42 mg 

GAE/ml dan ekstrak daun tembakau pelarut etanol sebesar 64,22 mg GAE/ml. 

2. Aktivitas antioksidan yang dihasilkan esktrak daun tembakau dengan pelarut 

etanol lebih besar dibandingkan dengan aktivitas antioksidan esktrak daun 

tembakau pelarut air dengan nilai Aktivitas antioksidan (%) berturut-turut yaitu 

71,56% dan 54,14%.  

3. Esktrak daun tembakau kasturi bersifat sebagai antimikroba dengan 

menghambat pertumbuhan mikroba Streptococcus mutans dan Candida 

albicans. Sifat antimikroba yang dihasilkan ekstrak daun tembakau dengan 

pelarut etanol lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak daun tembakau kasturi 

dengan pelarut air.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan indentifikasi senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam ekstrak daun tembakau yang di ektsraksi menggunakan 

pelarut etanol dan air.  
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Dokumentasi Foto Penelitian 

  
Daun Tembakau Kasturi Afkir 

(Kering) 

Tembakau Halus 

  
Ekstrak Daun Tembakau Pemekatan Ekstrak Daun Tembakau 

  

Total Polifenol Aktivitas Antioksidan 
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Antimikroba C.albicans Etanol 

No Konsentrasi (ӆl) Foto 

1 0 

 
2 200 

 
3 400 

 
4 600 

 
5 800 

 
6 1000 
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Antimikroba C.albicans Air 

No Konsentrasi (ӆl) Foto 

1 0 

 
2 200 

 
3 400 

 
4 600 

 
5 800 

 
6 1000 
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Antimikroba S. mutans Etanol 

No Konsentrasi (ӆl) Foto 

1 0 

 
2 200 

 
3 400 

 
4 600 

 
5 800 

 
6 1000 
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Antimikroba S. mutans Air 

No Konsentrasi (ӆl) Foto 

1 0 

 
2 200 

 
3 400 

 
4 600 

 
5 800 

 
6 1000 
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Lampiran B. Total Polifenol 

1. Kurva Standart 

 

  

Asam Galat (mg/ml) Abs 

0,000 0,0735 

0,067 0,2505 

0,135 0,4365 

0,202 0,5940 

0,270 0,7705 

0,337 0,9200 

0,405 1,0865 

0,472 1,2320 

0,540 1,3665 

 

y = 2.664x

R² = 0.9819
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2. Total Polifenol Ekstrak Daun Tembakau 

Jenis 

Pelarut 

Pengenceran 

(kali) 
Ulangan Absorbansi 

Asam 

Galat 

(mg/ml) 

Asam Galat 

(mg/ml) 

KONSENTRAT 

Rerata Asam Galat 

(mg/ml) 
Rerata 

SD 

Air Panas 500x 

U1 
0,271 0,10173 50,8634 50,7695   

0,676718 

0,270 0,10135 50,6757     

U2 
0,266 0,09985 49,9249 49,8311 50,58 

0,265 0,09947 49,7372     

U3 
0,273 0,10248 51,2387 51,1449   

0,272 0,10210 51,0511     

Etanol 80% 500x 

U1 
0,340 0,12763 63,8138 63,9077   

0,286698 

0,341 0,12800 64,0015     

U2 
0,344 0,12913 64,5646 64,4707 64,22 

0,343 0,12875 64,3769     

U3 
0,342 0,12838 64,1892 64,2830   

0,343 0,12875 64,3769     
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Lampiran C. Aktivitas Antioksidan 

Jenis Pelarut Konsentrasi Ulangan Blanko Absorbansi % Penghambatan Rata-rata Rata-rata SD 

Etanol 80% 50x 

U1 
0,782 0,221 71,739 

71,803 

71,56 0,764145 

0,782 0,22 71,867 

U2 
0,773 0,226 70,763 

70,699 
0,773 0,227 70,634 

U3 
0,785 0,218 72,229 

72,166 
0,785 0,219 72,102 

Air 50x 

U1 
0,818 0,386 52,812 

52,567 

54,14 2,32311 

0,818 0,39 52,323 

U2 
0,83 0,359 56,747 

56,807 
0,83 0,358 56,867 

U3 
0,789 0,37 53,105 

53,042 
0,789 0,371 52,978 
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Lampiran D. Perhitungan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan IC50 

Metode Kurva Probit 

1. Candida albicans 

Jumlah Koloni Candida albicans Ekstrak Tembakau Etanol 

Konsentrasi 

Jumlah koloni 

10^5 Rata-
rata  

Stdev 

U1 U2 

0 144 112 128 22,63 

2,6 58 49 53,5 6,36 

5,1 49 37 43 8,49 

7,7 38 29 33,5 6,36 

10,3 17 14 15,5 2,12 

12,8 3 2 2,5 0,71 

 

Jumlah koloni Candida albicans dalam CFU/ml Ekstrak Tembakau Etanol 

Konsentrasi 
Jumlah Koloni/100 µl  Rata-

rata 
SD % penghambatan 

Log 
Koloni U1 U2 

0 144000000 112000000 1,28E+08 2,26E+07 0 8,11 

2,6 58000000 49000000 5,35E+07 6,36E+06 58,20 7,73 

5,1 49000000 37000000 4,30E+07 8,49E+06 66,41 7,63 

7,7 38000000 29000000 3,35E+07 6,36E+06 73,83 7,53 

10,3 17000000 14000000 1,55E+07 2,12E+06 87,89 7,19 

12,8 3000000 2000000 2,50E+06 7,07E+05 98,05 6,40 

Kurva Probit 
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Kurva Probit Penghambatan Pertumbuhan Candida albicans Etanol 

Konsentrasi Jumlah Koloni/100 µl  Rata-rata SD % penghambatan Log Koloni 

% 

pertumbuhan  Log C Probit 

 
U1 U2 

       0 144000000 112000000 128000000 22627417 0 8,11 100,00 0,00 0,00 

200 58000000 49000000 53500000 6363961 58,20 7,73 80,37 2,30 5,20 

400 49000000 37000000 43000000 8485281 66,41 7,63 77,91 2,60 5,41 

600 38000000 29000000 33500000 6363961 73,83 7,53 46,27 2,78 5,64 

800 17000000 14000000 15500000 2121320 87,89 7,19 16,13 2,90 6,18 

1000 3000000 2000000 2500000 707106,8 98,05 6,40 0,00 3,00 7,05 

 

 

y = 2.1776x - 0.0168
R² = 0.9822
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Log Konsentrasi

Kurva Probit
y = 2,177 x - 0,016  

5 = 2,177x-0,016  

5,016 = 2,117 x  

x = LOG 50 = 2,36939  

Log 50 = 2,36939  

IC 50 = 234,09 µg/ml  

IC 50 = 0,234 mg/m 

y = 2,081 x + 0,070  

6,28 = 2,081x + 0,070  

2,081x = 6,21  

x = Log 50 = 2,984142  

Log 90 = 2,984142  

IC 90 = 964,14 µg/ml 

IC 90 = 0,964 mg/ml 
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Ekstrak Daun Tembakau Air 

Jumlah Koloni Candida albicans Ekstrak Tembakau Air 

Konsentrasi 

Jumlah koloni 
10^5 Rata-

rata  
Stdev 

U1 U2 

0 123 127 125 2,828427 

2,0 95 91 93 2,828427 

4,0 80 82 81 1,414214 

6,1 60 67 63,5 4,949747 

8,1 43 46 44,5 2,12132 

10,1 25 29 27 2,828427 

Jumlah koloni Candida albicans dalam CFU/ml Ekstrak Tembakau Air 

Konsentrasi 
Jumlah Koloni/100 µl  

Rata-rata SD 
% 

penghambatan 

Log 

Koloni U1 U2 

0 123000000 125000000 124000000 1414214 0 8,1 

1,5 95000000 93000000 94000000 1414214 24,2 8,0 

2,9 80000000 81000000 80500000 707106,8 35,1 7,9 

4,4 60000000 63500000 61750000 2474874 50,2 7,8 

5,8 43000000 44500000 43750000 1060660 64,7 7,6 

7,3 25000000 27000000 26000000 1414214 79,0 7,4 
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Kurva Probit Penghambatan Pertumbuhan Candida albicans Air 

Konsentrasi Jumlah Koloni/100 µl  Rata-rata SD 

% 

penghambatan 

Log 

Koloni 

% 

pertumbuhan  Log C Probit 

 
U1 U2 

       0 123000000 125000000 124000000 1414214 0 8,1 100,00 0,00 0 

200 95000000 93000000 94000000 1414214 24,2 8,0 85,64 2,30 4,2 

400 80000000 81000000 80500000 707106,8 35,1 7,9 76,71 2,60 4,61 

600 60000000 63500000 61750000 2474874 50,2 7,8 70,85 2,78 5 

800 43000000 44500000 43750000 1060660 64,7 7,6 59,43 2,90 5,39 

1000 25000000 27000000 26000000 1414214 79,0 7,4 0,00 3,00 5,81 

 

y = 1.8594x - 0.0415
R² = 0.9942
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kurva Probit y = 1,859 x - 0,041  

5 = 1,859x - 0,041  

5,041 = 1,859x  

x = LOG 50 = 2,711673  

Log 50 = 2,711673  

IC 50 = 514,84 µg/ml  

IC 50 = 0,514 mg/ml 

y = 1,859x-0,041  

6,28 = 1,859x-0,041  

6,321 = 1,859x  

x = Log 90 = 3,400215  

Log 90 = 3,400215  

IC 90 = 2513,13 µg/ml  

IC 90 = 2,513 mg/ml 
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2. Streaptococcus Mutans 

Ekstrak Tembakau Etanol 

Jumlah Koloni Streptococcus mutans Ekstrak Tembakau Etanol 

Konsentrasi 

Jumlah koloni 

10^5 
Rata-

rata  
Stdev 

U1 U2 

0 227 217 222 7,1 

2,6 99 102 100,5 2,1 

5,1 68 57 62,5 7,8 

7,7 33 36 34,5 2,1 

10,3 16 6 11 7,1 

12,8 6 2 4 2,8 

 

Jumlah koloni Streptococcus mutans dalam CFU/ml Ekstrak Tembakau Etanol 

Konsentrasi Jumlah Koloni/100 µl  Rata-

rata 

SD % 

penghambatan 

Log 

Koloni U1 U2 

0 227000000 217000000 2,22E+08 7071068 0 8,3 

2,6 99000000 102000000 1,01E+08 2121320 54,7 8,0 

5,1 68000000 57000000 62500000 7778175 71,8 7,8 

7,7 33000000 36000000 34500000 2121320 84,5 7,5 

10,3 16000000 6000000 11000000 7071068 95,0 7,0 

12,8 6000000 2000000 4000000 2828427 98,2 6,6 

 

Kurva Probit 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


58 
 

 
 

Kurva Probit Penghambatan Pertumbuhan Streptococcus mutans Esktrak Tembakau Etanol  

Konsentrasi Jumlah Koloni/100 µl  Rata-rata SD 

% 

penghambatan 

Log 

Koloni 

% 

pertumbuhan  Log C Probit 

 
U1 U2 

       0 227000000 217000000 222000000 7071068 0 8,3 100,00 0,00 0 

200 99000000 102000000 100500000 2121320 54,7 8,0 62,19 2,30 5,1 

400 68000000 57000000 62500000 7778175 71,8 7,8 55,20 2,60 5,55 

600 33000000 36000000 34500000 2121320 84,5 7,5 31,88 2,78 5,99 

800 16000000 6000000 11000000 7071068 95,0 7,0 36,36 2,90 6,64 

1000 6000000 2000000 4000000 2828427 98,2 6,6 0,00 3,00 7,05 

 

  

y = 2.2577x - 0.0566
R² = 0.9922

0

1

2

3

4

5

6

7

8

0 1 2 3 4

n
il

a
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p
ro

b
it

Log Konsentrasi

Kurva Probit 

Series1

Linear (Series1)

y = 2,259x - 0,056 

5 = 2,259x - 0,056 

2,259 x = 5,056 

x = 2,238158 

Log 50 = 2,238158 

IC 50 = 173,04 µg/ml 

IC 50 = 0,173 mg/ml 

y = 2,259x - 0,056 

6,28 = 2,259x - 0,056 

2,259x = 6,336 

x = 2,804781 

Log 90 = 2,80471 

IC 90 = 637,94  µg/ml 

IC 90 = 0,637 mg/ml 
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Esktrak Daun Tembakau Air 

Jumlah Koloni Streptococcus mutans Ekstrak Tembakau Air 

 

Konsentrasi 

Jumlah koloni 
10^5 Rata-

rata  
Stdev 

U1 U2 

0 137 142 139,5 3,535534 

2,6 108 111 109,5 2,12132 

5,1 84 87 85,5 2,12132 

7,7 62 67 64,5 3,535534 

10,3 48 45 46,5 2,12132 

12,8 39 33 36 4,242641 

 

Jumlah koloni Streptococcus mutans dalam CFU/ml Ekstrak Tembakau Air 

 

Konsentra

si 

Jumlah Koloni/100 µl  Rata-

rata 
SD 

% 

penghambat

an 

Log 

Kolo

ni U1 U2 

0 
137000000 142000000 

1,40E+0

8 

3,54E+0

6 0 8,1 

2,0 
108000000 111000000 

1,10E+0
8 

2,12E+0
6 21,5 8,0 

4,0 
84000000 87000000 

8,55E+0

7 

2,12E+0

6 38,7 7,9 

6,1 
62000000 67000000 

6,45E+0
7 

3,54E+0
6 53,8 7,8 

8,1 
48000000 45000000 

4,65E+0

7 

2,12E+0

6 66,7 7,7 

10,1 
39000000 33000000 

3,60E+0
7 

4,24E+0
6 74,2 7,6 
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Kurva Probit Penghambatan Pertumbuhan Streptococcus mutans Esktrak Tembakau Etanol 

Konsentrasi Jumlah Koloni/100 µl  Rata-rata SD % 

penghambatan 

Log 

Koloni 

% 

pertumbuhan  

Log C Probit 

 U1 U2        

0 137000000 142000000 139500000 3535534 0 8,1 100,00 0,00 0 

200 108000000 111000000 109500000 2121320 21,5 8,0 78,08 2,30 4,19 

400 84000000 87000000 85500000 2121320 38,7 7,9 75,44 2,60 4,72 

600 62000000 67000000 64500000 3535534 53,8 7,8 72,09 2,78 5,08 

800 48000000 45000000 46500000 2121320 66,7 7,7 77,42 2,90 5,44 

1000 39000000 33000000 36000000 4242641 74,2 7,6 0,00 3,00 5,61 

 

  

y = 1.8537x - 0.0235
R² = 0.9989

0

1

2

3

4

5

6

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

N
il

a
i 

P
r
o
b

it

Log Konsentrasi

Kurva Probit
y = 1,853x - 0,023 

5 = 1,853x - 0,023 

1,853 x = 5,023 

x = 2,71074 

Log 50 = 2,71074 

Ic 50 = 513,74 µg/ml 

IC 50 = 0,513 mg/ml 

y = 1,853x - 0,023 

6,28 = 1,853x - 0,023 

1,853 x = 6,303 

x = 3,401511 

Log 90 = 3,401511 

IC 90 = 2520,641  µg/ml 

IC 90 = 2,520 mg/ml 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


61 
 

 
 

Lampiran E. Perhitungan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan IC50 Metode Kurva Reguler 

1. Candida albicans etanol 

Data MIC E. coli dalam CFU/ml (10^5) 

Konsentrasi 
Jumlah Koloni/100 µl  

Rata-rata SD % penghambatan   
U1 U2 

0 144000000 112000000 1,28E+08 2,26E+07 0 8,11 

2,6 58000000 49000000 5,35E+07 6,36E+06 58,20 7,73 

5,1 49000000 37000000 4,30E+07 8,49E+06 66,41 7,63 

7,7 38000000 29000000 3,35E+07 6,36E+06 73,83 7,53 

10,3 17000000 14000000 1,55E+07 2,12E+06 87,89 7,19 

12,8 3000000 2000000 2,50E+06 7,07E+05 98,05 6,40 

   

Polifenol 

(mg/ml) % Penghambatan 

0 0 

2,6 58,20 

5,1 66,41 

7,7 73,83 

10,3 87,89 

12,8 98,20 

  

 

y = -0.5923x2 + 14.148x + 9.0384
R² = 0.9206

0

20

40
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80

100

120

0 5 10 15
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Ekstrak Tembakau
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Perhitungan IC50 C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun tembakau 
y = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

50% = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

0,5 = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

0 = x2 +24x-14  

0 = (x + 24,46) (x – 0,587)  

x1 = -24,46 mg/ml  

x2 = 0,587 mg/ml 

Perhitungan KHM C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun Tembakau 
y = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

90% = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

0,9 = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

0 = x2 +23,8-13,6 

0 = (x + 0,560) (x - 24,39)  

x1 =  - 0,560 mg/ml  

x2 = 24,39 mg/ml 

 

2. Candida albicans Air 

Data MIC C. Albicans dalam CFU/ml (10^5) 

Konsentrasi 
Jumlah Koloni/100 µl  

Rata-rata SD 
% 

penghambatan 

Log 

Koloni U1 U2 

0,0 123000000 127000000 125000000 2828427 0 8,1 

2,0 95000000 91000000 93000000 2828427 25,6 8,0 

4,0 80000000 82000000 81000000 1414214 35,2 7,9 

6,1 60000000 67000000 63500000 4949747 49,2 7,8 

8,1 43000000 46000000 44500000 2121320 64,4 7,6 

10,1 25000000 29000000 27000000 2828427 78,4 7,4 
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Polifenol 

(mg/ml) 

% 

Penghambatan 

0,0 0 

2,0 25,6 

4,0 35,2 

6,1 49,2 

8,1 64,4 

10,1 78,4 

 

 

 

 

 

Perhitungan IC50 C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun tembakau 
y = -0,156x2 + 8,969x + 2,7 

50% = -0,156x2 + 8,969x + 2,7 

0,5 = -0,156x2 + 8,969x + 2,7 

0 = x2 +57x-14 

0 = (x + 57,73) (x – 0,244)  

x1 = -57,73 mg/ml  

x2 = 0,244 mg/ml 

Perhitungan KHM C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun Tembakau 
y = -0,592x2 + 14,14x + 9,038 

90% = -0,156x2 + 8,969x + 2,7 

0,9 = -0,156x2 + 8,969x + 2,7 

0 = x2 +57x-14 

0 = (x - 0,200) (x – 57,694)  

x1 =  - 0,200 mg/ml  

x2 = 57,69 mg/ml 

 

 

y = -0.156x2 + 8.9696x + 2.7
R² = 0.9889
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3. Streptococcus mutans Etanol 

Data MIC E. coli dalam CFU/ml (10^5) 

Konsentrasi 
Jumlah Koloni/100 µl  

Rata-rata SD 
% 

penghambatan 

Log 

Koloni U1 U2 

0 227000000 217000000 222000000 7071068 0 8,3 

2,6 99000000 102000000 100500000 2121320 54,7 8,0 

5,1 68000000 57000000 62500000 7778175 71,8 7,8 

7,7 33000000 36000000 34500000 2121320 84,5 7,5 

10,3 16000000 6000000 11000000 7071068 95,0 7,0 

12,8 6000000 2000000 4000000 2828427 98,2 6,6 

 

Polifenol mg/ml % Penghambatan 

0 0 

2,6 54,7 

5,1 71,8 

7,7 84,5 

10,3 95,0 

12,8 98,2 

 

 

 

  

y = -0.776x2 + 16.917x + 5.6472
R² = 0.9725

0

20

40
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Perhitungan IC50 C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun Tembakau 
y = -0,776x2 + 16,91x + 5,6 

50% = -0,776x2 + 16,91x + 5,6 

0,5 = -0,776x2 + 16,91x + 5,6 

0 = x2 +22x-7 

0 = (x + 22,091) (x – 0,300)  

x1 = -22,091 mg/ml  

x2 = 0,300 mg/ml 

Perhitungan KHM C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun Tembakau 
y = -0,776x2 + 16,91x + 5,6 

90% = -0,776x2 + 16,91x + 5,6 

0,9 = -0,776x2 + 16,91x + 5,6 

0 = x2 +21,79x-6,11 

0 = (x + 0,277) (x – 22,068)  

x1 =  - 0,277 mg/ml  

x2 = 22,068 mg/ml 

3. Streptococcus mutans Air 

Data MIC E. coli dalam CFU/ml (10^5) 

Konsentrasi 
Jumlah Koloni/100 µl  Rata-

rata 
SD 

% 

penghambatan 

Log 

Koloni U1 U2 

0,0 137000000 142000000 1,40E+08 3,54E+06 0 8,1 

2,0 108000000 111000000 1,10E+08 2,12E+06 21,5 8,0 

4,0 84000000 87000000 8,55E+07 2,12E+06 38,7 7,9 

6,1 62000000 67000000 6,45E+07 3,54E+06 53,8 7,8 

8,1 48000000 45000000 4,65E+07 2,12E+06 66,7 7,7 

10,1 39000000 33000000 3,60E+07 4,24E+06 74,2 7,6 
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Polifenol 

(mg/ml) % Penghambatan 

0,0 0 

2 21,5 

4,0 38,7 

6,1 53,8 

8,1 66,7 

10,1 74,2 

 

 

 

 

 

Perhitungan IC50 C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun Tembakau 

y = -0,381x2 + 11,23x + 0,038 

50% = -0,381x2 + 11,23x + 0,038 

0,5 = -0,381x2 + 11,23x + 0,038 

0 = x2 +29x-1,41 

0 = (x + 29,52) (x – 0,048)  

x1 = -29,52 mg/ml  

x2 = 0,048 mg/ml 

Perhitungan KHM C.albicans Pada Ekstrak etanol Polifenol 

Daun Tembakau 

y = -0,381x2 + 11,23x + 0,038 

90% = -0,381x2 + 11,23x + 0,038 

0,9 = -0,381x2 + 11,23x + 0,038 

0 = x2 +29x-2,46 

0 = (x + 0,83) (x – 29,56)  

x1 =  - 0,083 mg/ml  

x2 = 29,56 mg/ml 

 

y = -0.3818x2 + 11.235x + 0.0384
R² = 0.9997
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Lampiran F. Perhitungan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan IC50 Metode Kurva Logaritmik 

1. Candida albicans Etanol 

Polifenol 

(mg/ml) % Penghambatan 

0 0 

2,6 58,20 

5,1 66,41 

7,7 73,83 

10,3 87,89 

12,8 98,20 

 

 

 

 

  

Kons. 

Polifenol 

(mg/ml) 

    

1 log 5 27,754 8,772 

   4 36,526   

2 log 5 27,754 17,544 

  3 45,298   

3 log 5 25,773 15,152 

  3 40,924   

   

 

y = -0.1143x + 8.164
R² = 0.8745

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

5.00

6.00

7.00

8.00

9.00

10.00

IC 50       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 10
8
   Log Y1 = 8,000 X1   = 1,439 

Y2 = 50% (Y1) = 5 x 10
7
 Log Y2 = 7,699 X2   = 4,079 

        IC 50 2,641 

IC 90       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 10
8
   Log Y1 = 8,000 X1   = 1,439 

Y2 = 90% (Y1) = 9 x 10
7
 Log Y2 = 6,000 X2   = 18,982 

        IC 90 17,544 
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2. Candida albicans Air 

Polifenol 

(mg/ml) 

Log 

Koloni 

0,0 8,1 

2,0 8,0 

4,0 7,9 

6,1 7,8 

8,1 7,6 

10,1 7,4 

 

 

 

  

Kons. 

Polifenol 

(mg/ml) 

    

1 log 5 49,587 15,873 

  4 65,460   

2 log 5 49,587 31,746 

  3 81,333   

3 log 5 25,773 15,152 

  3 40,924   

 

 

 

y = -0.0638x + 8.1249
R² = 0.9633

0.0

1.0

2.0

3.0

4.0

5.0

6.0

7.0

8.0

9.0

0.0 2.0 4.0 6.0 8.0 10.0 12.0

IC 50       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 10
8
 Log Y1 = 8,000 X1   = 1,968 

Y2 = 50% (Y1) = 5 

x 10
7
 Log Y2 = 7,699 X2   = 6,747 

        IC 50 4,778 

IC 90       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 

10
8
   Log Y1 = 8,000 X1   = 1,968 

Y2 = 90% (Y1) = 9 

x 10
7
 Log Y2 = 6,000 X2   = 33,714 

        IC 90 31,746 
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3. Streptococcus mutans Etanol 

Polifenol 

(mg/ml) Log Koloni 

0 8,3 

2,6 8,0 

5,1 7,8 

7,7 7,5 

10,3 7,0 

12,8 6,6 

 

 

  Kons. Polifenol (mg/ml) 

1 log 5 25,773 7,576 

  4 33,348   

        

2 log 5 25,773 15,152 

  3 40,924   

        

3 log 5 25,773 15,152 

  3 40,924   

 

y = -0.1322x + 8.4028
R² = 0.9776

0.0

2.0

4.0

6.0

8.0

10.0

0 2 4 6 8 10 12 14

IC 50       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 10
8
 

Log Y1 

= 8,000 X1   = 3,045 
Y2 = 50% (Y1) = 5 x 

10
7
 

Log Y2 

= 7,699 X2   = 5,326 

        IC 50 2,281 

IC 90       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 

10
8
   

Log Y1 

= 8,000 X1   = 3,045 
Y2 = 90% (Y1) = 9 x 

10
7
 

Log Y2 

= 6,000 X2   = 18,197 

        IC 90 15,152 
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4. Streptococcus mutans Air 

Polifenol 

(mg/ml) 

Log 

Koloni 

0,0 8,1 

2,0 8,0 

4,0 7,9 

6,1 7,8 

8,1 7,7 

10,1 7,6 

 

 

  Kons. Polifenol (mg/ml) 

1 log 5 53,492 16,949 

  4 70,441   

        

2 log 5 53,492 33,898 

  3 87,390   

        

3 log 5 25,773 15,152 

  3 40,924   

 

 

 

y = -0.1322x + 8.4028
R² = 0.9776

0.0

2.0

4.0

6.0

8.0

10.0

0 2 4 6 8 10 12 14

IC 50       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 10
8
   Log Y1 = 8,000 X1   = 2,644 

Y2 = 50% (Y1) = 5 x 10
7
 Log Y2 = 7,699 X2   = 7,746 

        IC 50 5,102 

IC 90       Polifenol (mg/ml) 

Y1 = 1 x 10
8
   Log Y1 = 8,000 

X1   

= 2,644 

Y2 = 90% (Y1) = 9 x 10
7
 Log Y2 = 6,000 

X2   

= 36,542 

        IC 90 33,898 
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